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RINGKASAN 

Riska Nur Oktaviyanti. 145040207111098. Pola Segregasi Pada Beberapa 

Karakter Tanaman Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) Generasi F2 Hasil 

Persilangan HC48 dan SM004. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Andy Soegianto, 

CESA sebagai pembimbing utama. 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman semusim penghasil 

serat dari batang yang potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

optimal. Serat dari tanaman kenaf ini dapat dimanfaatkan menjadi pulp, kertas, 

komposit polypropiline, material absorbent untuk industri, karung goni dan juga 

papan fiber. Produksi kenaf dunia diperkirakan akan turun 1,6 persen per tahun 

dari rata-rata 2,6 juta ton selama tahun 1998-2000 menjadi 2,3 juta ton pada tahun 

2010 (FAO, 2010). Rendahnya produksi kenaf dipengaruhi oleh terbatasnya 

ketersediaan benih atau varietas unggul dan mutu benih rendah. Salah satu cara 

untuk meningkatkan produksi kenaf dapat ditempuh dengan menggunakan 

varietas unggul yaitu dengan persilangan. Adanya keragaman genetik yang luas 

memberikan kesempatan kepada pemulia untuk dapat melakukan seleksi. Pada 

tanaman menyerbuk sendiri tingkat segregasi yang tertinggi pada generasi F2. 

Tingkat segregasi dan rekombinan yang luas pada generasi ini tergambarkan 

melalui sebaran frekuensi genotipnya. Hal tersebut dapat digunakan sebagai 

penduga pewarisan sifat dan jumlah gen yang terlibat dalam pengendali suatu 

sifat. Pola segregasi ini penting dilakukan untuk mengetahui penyebaran sifat 

kedua tetua dan merupakan salah satu tahap dalam pemuliaan tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui jumlah gen dan pola segregasi serta menduga aksi 

gen yang mengatur karakter tanaman kenaf generasi F2 hasil persilangan HC48 

dan SM004. Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pola segregasi dan aksi 

gen yang berbeda pada tiap karakter tanaman kenaf generasi F2 serta terdapat gen 

monogenik yang mengendalikan karakter kualitatif dan gen poligenik yang 

mengendalikan karakter kuantitatif pada tanaman kenaf generasi F2 hasil 

persilangan HC48 dan SM004. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2018 di Balai 

Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas) Jalan Raya Ngijo Karangploso, 

Kepuharjo, Karangploso, Malang, Jawa Timur. Daerah ini terletak pada 

ketinggian 525 meter di atas permukaan laut. Suhu udara di daerah tersebut 23
o
C-

29
o
C dengan tingkat curah hujan rata-rata sekitar 1800 mm per tahun. Alat-alat 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, meteran, tugal, gembor, 

kertas label, alat tulis, jangka sorong, dan kamera. Bahan tanam yang digunakan 

yaitu 500 tanaman populasi F2 hasil persilangan varietas HC48 dan SM004 serta 

kedua tetua masing-masing berjumlah 100 tanaman. HC48 merupakan tetua 

betina sedangkan SM004 tetua jantan. Bahan penelitian yang digunakan antara 

lain pupuk kandang, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pestisida berbahan 

aktif karbofuran dan mankozeb. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

metode single plant, yaitu dengan menanam semua generasi F2 hasil kombinasi 

persilangan dalam satu populasi di lingkungan pertanaman yang sama tanpa 

ulangan. Dalam penelitian ini, bibit kenaf generasi F2 ditanam dalam satu petak 

lahan percobaan berukuran 6 x 8 m. Pengamatan dilakukan secara langsung 

melalui pengambilan data kualitatif dan kuantitatif dari penampilan fenotip 500 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

populasi F2 beserta kedua tetua masing-masing 50 tanaman sampel yang 

ditentukan secara acak. Adapun variabel pengamatan kualitatif yang diamati 

antara lain warna batang, warna bunga, warna tangkai daun, warna tepi daun, 

bentuk daun, percabangan dan permukaan batang. Sedangkan variabel 

pengamatan karakter kuantitatif antara lain tinggi tanaman (cm), diameter batang 

(cm), diameter core (cm), tebal kulit (cm), dan berat kering serat (g). Analisis data 

untuk karakter kualitatif yaitu uji chi square, sedangkan untuk karakter kuantitatif 

menggunakan uji normalitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola segregasi generasi F2 mengikuti 

nisbah 9:6:1 pada karakter warna batang yang dikendalikan oleh dua pasang gen  

bersifat dominan sempurna. Karakter warna bunga juga dikendalikan oleh dua 

pasang gen yang bersifat epistasis dominan dengan nisbah 12:3:1. Karakter warna 

tangkai daun dan bentuk daun dikendalikan oleh satu gen dengan aksi gen 

dominan tunggal yang mengikuti pola segregasi 3:1. Karakter warna tepi daun, 

percabangan dan permukaan batang dikendalikan oleh dua gen dengan aksi gen 

epistasis resesif ganda dengan nisbah 9:7. Karakter tinggi tanaman, tebal kulit dan 

berat kering serat dikendalikan oleh aksi gen aditif dan epistasis duplikat, 

sedangkan karakter diameter batang dan diameter core dikendalikan oleh gen 

aditif epistasis yang bersifat komplementer. Semua karakter kuantitatif 

dikendalikan oleh banyak gen atau poligenik. 
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SUMMARY 

Riska Nur Oktaviyanti. 145040207111098. Segregation Pattern of Several 

Characters in Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) F2 Generation Crosses HC48 

and SM004. Supervised by Dr. Ir. Andy Soegianto, CESA. 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) is an annual spring fiber crop that are 

potential to developed and utilized optimally. Kenaf stem fiber are an excellent 

source for pulp, paper, polypropiline composites, industrial absorbent material, 

burlap and also the fiber board. Kenaf production is expected to decline by 1.6 

percent per annum from an average of 2.6 million tonnes during the years 1998-

2000 to 2.3 million tonnes in 2010 (FAO, 2010). Factors that affect kenaf fiber 

yield include seed quality and varieties. Characteristic improvement through 

breeding program can be done by crossbreeding. The existence of wide genetic 

variability provides an opportunity for breeders to be able to do the selection. In 

self-pollinated plants the highest level of segregation in generation F2. The wide 

segregation and recombinant rates of this generation are illustrated by the 

distribution of their genotype frequencies. The purpose of this research is to know 

the number of genes, segregation ratio and gene action of several characters in 

kenaf F2 generation crosses HC48 and SM004. The hypothesis of this research is 

that there are different patterns of segregation and gene action in each character of 

the F2 generation kenaf plants and there are monogenic genes that control the 

qualitative character and polygenic genes that control the quantitative character of 

the F2 generation crosses HC48 and SM004. 

The research was carried out in April to August 2018 at the Balai 

Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (BALITTAS) Jl. Raya Ngijo Karangploso 

No. 25, Kepuharjo, Karangploso, Malang, East Java. This research area is 

geographically situated at an altitude of 525 mdpl daily temperature ranges from 

22,7
o
C – 33,1

o
C. Tools used in this research are hoe, meter, tugal, paper labels, 

analytic scales, scissors, stationery, and cameras. The planting material used are 

500 plants of F2 population resulted from crossing of HC48 and SM004 and the 

two parents each amounted to 100 plants. HC48 as female parent and SM004 as 

male parent. Research materials used include manure, NPK fertilizer, KCl 

fertilizer, pesticides-active karbofuran and mankozeb. The research was 

conducted using a single plant method and planted in a single plot of 6 x 8 m. 

Observations were made directly through qualitative and quantitative data 

retrieval of the phenotypic appearance of 500 F2 populations along with two 

parents of 50 plant sample is determined randomly. The qualitative observation 

variables include stem color, flower color, leaf petiole color, leaf edge color, leaf 

shape, branching and stem surface. The quantitative observation variables include 

plant height (cm), stem diameter (cm), core diameter (cm), skin thickness (cm), 

and dry weight of fiber (g). Data analysis for qualitative characters is chi square 

test, while for quantitative characters using normality test. 

The results showed that the pattern of the F2 generation follow the 

segregation ratio 9:6:1 on the character stem color which is controlled by two 

pairs of genes are dominant. The characters of the flower color is also controlled 

by two pairs of genes are dominant epistasis with the ratio of 12:3:1. The 

character of leaves color and leaf petiole color are controlled by a single gene with 
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a single dominant gene action follows the pattern 3:1 segregation. The leaf edge 

color, branching and stem surface character is controlled by two genes with 

double recessive epistasis genes action with a ratio of 9:7. The character of plant 

height, skin thickness and dry weight of fibers were controlled by duplicate 

epistasis additive gene action while the character of the stem diameter and core 

diameter were controlled by complementary epistasis gene action.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman semusim penghasil 

serat dari batangyang potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

optimal.Serat dari tanaman kenaf ini dapat dimanfaatkan menjadi pulp, kertas, 

komposit polypropiline, material absorbent untuk industri, karung goni dan juga 

papan fiber.Hossainet al. (2011), penggunaan kenaf sebagai bahan baku 

pembuatan kertas dapat menghasilkan kertas yang cerah, berkualitas tinggi dan 

juga tidak mudah berubah warna menjadi kekuningan. Pemanfaatan tanaman 

kenaf sebagai bahan baku serat juga diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

pulp yang berbahan dasar kayu hutan. Keuntungan lain dari penggunaan serat 

kenaf ialah sifatnya yang mudah terdegradasi dibanding serat sintesis sehingga 

lebih ramah lingkungan (Akilet al., 2011). Menurut Monti et al. (2013) kenaf 

memiliki kandungan polyunsaturated fatty acids (PUFA) yang dapat mengobati 

berbagai penyakit seperti tekanan darah, kolesterol dan berbagai jenis kanker.Biji 

kenaf juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang mengandung asam 

palminat, asam oleat dan asam linoleat (Alexopoulou et al., 2015). 

Produksi kenafdunia diperkirakan akan turun 1,6 persen per tahun dari rata-

rata 2,6 juta ton selama tahun 1998-2000 menjadi 2,3 juta ton pada tahun 2010 

(FAO, 2010). Hal ini disebabkan karena tingkat kompetisi dengan komoditas lain 

dalam memperoleh lahan yang potensial atau subur dan tergeser oleh komoditas 

pangan. Selain itu, rendahnya produksi kenaf dipengaruhi oleh terbatasnya 

ketersediaan benih atau varietas unggul dan mutu benih rendah. 

Untuk meningkatkan produksi kenaf perlu dilakukan perluasan areal 

tanam.Namun perluasan areal tanam kearah lahan optimal sulit dilakukan karena 

terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi areal non pertanian.Oleh sebab itu, 

perluasan areal tanam diarahkan pada lahan-lahan suboptimal, di antaranya adalah 

lahan kering.Untuk mendukung keberhasilan perluasan areal tanam ini, 

penyediaan varietas kenaf toleran terhadap kekeringan harus dilakukan.Perakitan 

varietas unggul dapat dilakukan melalui pemuliaan tanaman.Barmawi (2007) 

menyatakan bahwa salah satu faktor keberhasilan usaha pemuliaan tanaman 

adalah keragaman genetik, adanya keragaman genetik dalam suatu populasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



menunjukkan terdapat variasi nilai genotipe antar individudalam populasi 

tersebut.Sumber keragaman genetik dapat diperoleh melalui 

persilangan.Persilangan merupakan upaya memperbesar keragaman genetik 

dengan memadukan sifat tetua untuk mendapatkan varietas unggul (Multhoni et 

al., 2012).Adanya keragaman genetik yang luas memberikan kesempatan kepada 

pemulia untuk dapat melakukan seleksi.Beberapa parametergenetik yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan supaya seleksi efektif misalnya besaran nilai 

keragaman genetik, heritabilitas, pola segregasi, jumlah gen dan aksi gen 

pengendali karakter yang menjadi perhatian (Barmawi, 2007). 

Pada tanaman menyerbuk sendiri tingkat segregasi yang tertinggi terdapat 

pada generasi F2. Menurut Crowder (1997), tingkat segregasi dan rekombinan 

yang luas pada generasi F2 tergambarkan melalui sebaran frekuensi genotipnya. 

Hal tersebut dapat digunakan sebagai penduga pewarisan sifat dan jumlah gen 

yang terlibat dalam pengendali suatu sifat. Penelitian tentang pola segregasi ini, 

dilakukan melalui beberapa pendekatan karakter kualitatif dan kuantitatif tanaman 

F2 kenaf hasil persilangan HC48 dan SM004.Varietas HC48 memiliki sifat 

produksi tinggi tetapi tidak tahan kekeringan, sedangkan varietas SM004 toleran 

terhadap kekeringan tetapi produksi rendah.Pola segregasi ini penting dilakukan 

untuk mengetahui penyebaran sifat kedua tetua dan merupakan salah satu tahap 

dalam pemuliaan tanaman.Pada penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 

informasi tentang pola segregasi karakter tanaman kenaf, sehingga dapat diketahui 

pola pewarisan suatu karakter yang diperlukan dalam kegiatan perakitan kultivar 

baru. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuijumlah gen dan pola segregasi 

serta menduga aksi gen yang mengatur karakter kualitatif dan kuantitatif tanaman 

kenaf generasi F2 hasil persilangan HC48 dan SM004. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.3 Hipotesis 

1. Terdapat pola segregasi dan aksi gen yang berbeda pada tiap karakter tanaman 

kenaf generasi F2 hasil persilangan HC48 dan SM004. 

2 Karakter tinggi tanaman, diameter batang, diameter core, tebal kulit, berat 

kering serat dikendalikan oleh gen poligenik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kenaf 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman herba semusimdengan 

tipe pertumbuhan semak berbentuk semak tegak.Tanaman ini termasuk dalam 

famili Malvaceae, dimana famili ini terdiri atas sejumlah besar tanaman penghasil 

serat (Monti, et al., 2013). Ochse et al. (1961) menyatakan bahwa kenaf termasuk 

dalam genus Hibiscus yang terdiri atas beberapa spesies diantaranya okra 

(Hibiscus esculentus L), rosela (Hibiscus sabdariffa L.), kembang sepatu 

(Hibiscus  rosasinensis L).Klasifikasi tanaman kenaf menurut Benhill et al. 

(1960) sebagai berikut :Kingdom : Plant, Divisi : Spermatophyta, Subdivisi: 

Angiospermae, Kelas : Dicotyledoneae, Ordo : Malvales, Famili : Malvaceae, 

Genus : Hibiscus, Spesies : Hibiscus cannabius. 

 
Gambar 1.Batang Tanaman Kenaf(A) Batang berwarna merah, 

(B)Batang berwarna hijau, (C) Batang kombinasi 

warna merah dan hijau(Sumber : Purwati, 2016) 
 

Kenaf memiliki batang berbentuk lurus, ramping, bulat dan berbatang halus 

atau berduri berdiameter 1-2 cm dengan tinggi mencapai 2-4 m(Ogunniyan, 

2016).Menurut Stricker et al. (2006), daun kenaf terdiri atas tiga bentuk daun: 

tunggal (unlobed), semi menjari (partially lobed), dan menjari penuh (deeply 

lobed). Daun menjari ada yang berjari lima dan berjari tujuh. Selain itu, ada juga 

yang merupakan campuran daun tunggal dan menjari.Daun tunggal biasanya 

terletak pada bagian bawah, sedangkan yang menjari letaknya di bagian tengah 

dan atas.Bunga kenaf berbentuk lonceng yang terdiri dari lima kelopak berwarna 

kuning krem hingga ungu gelap dengan noda merah tua pada pangkalnya (Monti, 

et al., 2013).Periode pembungaan kenaf tidak serempak. Mekarnya sangat singkat, 

biasanya terjadi sebelum matakari terbit dan akan menutup kembali pada siang 
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hari atau sore hari(Webber, 2002).Kenaf mempunyai tipe penyerbukan sendiri, 

tetapi sekitar 2-24% mengalami penyerbukan silang (Alexopoulouet al., 

2015).Buah berbentuk bulat, meruncing dan berbulu, benih kecil, berwarna abu-

abu dan berbentuk seperti ginjal.Benih berbentuk triangular, dengan sudut yang 

lancip, berwarna abu-abu dengan titik kekuningan.Hilum berwarna coklat, dan 

secara umum berbentuk kecil(Monti, et al., 2013). 

 
Gambar 2. Tipe Daun Kenaf: (A) Daun tidak bertoreh, 

(B) Daun bertoreh sebagian(partially lobed), 

(C) Daun bertoreh penuh(deeply 

lobed)(Sumber : Purwati, 2016) 

 
Gambar 3. Bunga Tanaman Kenaf(Sumber : Purwati, 2016) 

Kenaf dapat tumbuh hampir pada semua tipe tanah, tetapi tipe tanah yang 

ideal untuk kenaf yaitu tanah lempung berpasir atau lempung liat berpasir dengan 

drainase yang baik (Charles et al., 2002).Alexopoulouet al.(2015) menyatakan 

bahwa curah hujan yang dikehendaki selama pertumbuhan kenaf sebesar 750-

1800 mm per tahun dengan suhu udara 15
o
C–25

o
C.Tanaman kenaf tergolong 

tanaman hari pendek (short day plant), dimana tanaman memerlukan panjang hari 

lebih pendek dari periode kritisnya untuk berbunga (Alexopoulouet al., 2015). 

Kenaf tergolong tanaman hari pendek yang akan cepat berbunga bila ditanam 

pada hari pendek, yaitu bulan-bulan yang memiliki panjang hari kurang dari 
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12,5jam atau pembungaannya akan tertunda bila ditanam pada hari panjang (Gray 

et al., 2006). 

2.2 Hukum Segregasi dalam Pewarisan Sifat 

Segregasi merupakan alel memisah satu dari yang lain selama pembentukan 

gamet dan diwariskan secara acak ke dalam gamet-gamet yang sama jumlahnya 

(Crowder, 1997). Sebagai dasar segregasi satu pasang alel terletak pada lokus 

yang sama dari kromosom homolog. Kromosom homolog ini memisah secara 

bebas pada anafase I dari meiosis dan tersebar ke dalam gamet-gamet yang 

berbeda.Anafase I dimulai ketika kromosom bergerak ke kutub yang 

berlawanan.Tiap kromosom dari tiap pasang kromosom homologbergerak ke 

kutub yang berlawanan.Masing-masing kutub mendapat banyaknya kromosom 

separuhnya dan reduksi kromosom mulai terjadi pada tahap ini (Zhang et al., 

2013).Syukur et al. (2015), menjelaskan bahwa pengaturan kromosom homolog 

dan perpindahannya ke arah kutub oleh benang gelendong secara kebetulan dan 

merupakan dasar hukum pemisahan bebas (independent assortment) dan segregasi 

Mendel. Misalnya apabila alel dominan dan resesif pada satu pasang kromosom 

homolog diberi symbol A dan a, maka alel-alel ini akan memisah ke kutub yang 

berlawanan menjadi A atau a. Sementara gen lain dengan alel B dan b akan 

memisah menjadi B atau b, sehingga kombinasi dari keduanya akan terbentuk AB, 

Ab, aB atau ab. 

Berdasarkan hukum segregasi Mendel suatu sifat sederhana pada populasi 

backcross atau testcross akan mempunyai rasio segregasi fenotipik 1:1, sedangkan 

pada populasi F2 akan mempunyai rasio fenotipik 3:1 untuk alel-alel yang 

mempunyai pewarisan dominan (Baumbach et al., 2012). Tanaman pada generasi 

F2akan mengalami segregasi sesuai dengan hukum Mendel. Roy (2000) 

menjelaskan bahwa aksi dan interaksi gen yang berbeda akan membuat pola 

segregasi berbeda. Tipe aksi gen dapat dibedakan menjadi dua yaitu interaksi 

antar alel pada lokus yang berbeda (interlokus) dan interaksi antar alel pada lokus 

yang sama (intralokus).Pola segregasi pada populasi F2 menghasilkan nisbah 

fenotip yang berbeda sesuai dengan aksi yang terjadi. 

Teori kemugkinan merupakan dasar untuk menentukan nisbah yang 

diharapkan dari tipe-tipe persilangan genotip yang berbeda.Penggunaan teori ini 
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memungkinkan untuk menduga kemungkinan diperolehnya suatu hasil 

tertentudari persilangan tersebut. Metode chi square adalah cara yang dapat 

dipakai untuk membandingkan data percobaan yang diperoleh dari persilangan-

persilangan dengan hasil yang diharapkan berdasarkan hipotesis secara teoritis. 

Analisis genetik untuk karakter yang dikendalikan oleh gen mayor biasanya 

dilakukan dengan analisis genetika Mendel, yaitu membandingkan nisbah 

frekuensi fenotipik hasil pengamatan pada populasi F2 terhadap nisbah Mendel, 

atau nisbah fenotipik tertentu dengan uji chi square (Crowder 1997). Untuk 

keperluan ini fenotip pada populasi F2 dikelompokkan ke dalam kelas-kelas 

tertentu sesuai dengan jumlah kelas dalam nisbah pembanding. Pendekatan ini 

menghasilkan dugaan jumlah dan aksi gen yang bersegregasi untuk karakter yang 

dipelajari.  

Persilangan yang melibatkan satu pasangan alel (interaksi alel-alel pada 

lokus yang sama), berdasarkan hukum Mendel, dapat memberikan konsekuensi 

rasio fenotipik keturunan F2 hasil hibridisasi sebagai berikut (Strickberger, 1972): 

(1) 3:1 (satu gen bersifat dominan sempurna atau satu gen dengan aksi gen alel 

ganda), (2) 1:2:1 (satu gen bersifat dominan sebagian), dan (3) 1:2 (satu gen 

dengan aksi gen lethal). 

Persilangan yang melibatkan dua pasang alel yang memberikan pengaruh 

pada penampilan karakter yang sama (interalelik), berdasarkan hukum segregasi 

dan kombinasi secara bebas dari Mendel, akan memberikan konsekuensi rasio 

fenotipik keturunan F2 hasil hibridisasi sebagai berikut (Strickberger 1972):  

1. 9:3:3:1 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna; fenotip baru dihasilkan 

dari interaksi di antara homozigos dominan maupun resesif)  

2. 9:3:4 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna, tetapi satu pasang gen bila 

berada dalam keadaan homozigot resesif akan memberikan pengaruh kepada 

pasangan yang lain).  

3. 9:7 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna, tetapi keduanya bila berada 

dalam keadaan homozigot resesif akan saling memberikan pengaruh).  

4. 12:3:1 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna, tetapi satu pasang gen 

bila berada dalam keadaan homozigot dominan akan memberikan pengaruh 

kepada pasangan yang lain).  
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5. 15:1 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna, tetapi keduanya bila berada 

dalam keadaan homozigot resesif akan saling memberikan pengaruh).  

6. 13:3 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna, tetapi satu pasang gen bila 

berada dalam keadaan dominan akan memberikan pengaruh kepada pasangan 

gen ke-dua, dan pasangan gen ke-dua bila berada dalam keadaan homozigot 

resesif akan memberikan pengaruh kepada pasangan gen pertama).  

7. 9:6:1 (dua pasang gen bersifat dominan sempurna; interaksi di antara 

pasangan dominan akan memunculkan fenotip baru).  

8. 7:6:3 (dua pasang gen, dengan satu pasang gen bersifat dominan sempurna 

dan pasangan gen yang lain bersifat dominan sebagian; pasangan gen yang 

pertama jika berada dalam keadaan homozigos resesif akan memberikan 

pengaruh kepada pasangan gen ke-dua).  

9. 6:3:3:4 (dua pasang gen, dengan satu pasang gen bersifat dominan sempurna 

dan pasangan gen yang lain bersifat dominan sebagian; masing-masing bila 

berada dalam keadaan homozigot resesif saling memberikan pengaruh, dan 

bila kedua pasangan gen hadir bersama dalam keadaan homozigos resesif, 

pasangan gen ke-dua akan memberikan pengaruh pada pasangan gen 

pertama).  

10. 7:4:3:2 (dua pasang gen, dengan satu pasang gen bersifat dominan sempurna 

dan pasangan gen yang lain bersifat dominan sebagian; fenotip heterozigot 

gen dominan sebagian sama dengan homozigot resesif pada pasangan gen 

dominan sempurna, dan menimbulkan suatu pengaruh aditif bila keduanya 

muncul bersama).  

11. 1:2:2:1:4:1:2:2:1(dua pasang gen bersifat dominan sebagian dan 

menimbulkan pengaruh aditif untuk setiap bagian gen dominan).  

Othman et al., (2006) menjelaskan bahwa kemunculan warna ungu pada 

polong menunjukkan karakter warna ungu lebih dominan dan karakter warna pada 

polong dikendalikan oleh dua gen. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

perbandingan karakter warna ungu dan warna hijau adalah 9:7. Sehingga karakter 

warna ungu pada polong akan muncul apabila terdapat dua pasang gen dominan, 

sementara itu karaktrer warna ungu pada polong tidak akan muncul jika terdapat 

dua pasang gen resesif. Pengamatan tentang tetua tanaman dan populasi segregasi 
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perlu dilakukan untuk dapat mengetahui aksi gen karakter warna pada tanaman. 

Menurut Kuswanto (2004) epistasis adalah peristiwa dimana satu atau sepasang 

gen menutupi atau mengalahkan ekspresi gen lain yang bukan alelnya, sehingga 

gen tt dan rr disebut gen epistasis. Gen tt dan rr masing-masing mengalahkan 

ekspresi gen R, r dan T, t. 

Menurut Oliveira (2016) nisbah 12:3:1 menunjukkan bahwa suatu karakter 

dikendalikan oleh dua pasang gen, dimana dua pasang gen dominan lengkap 

mengatur sifat yang sama tetapi satu alel dominan pada lokus dapat menghasilkan 

fenotip tertentu tidak tergantung gen pada lokus lain baik dominan atau resesif, 

jadi epistatik terhadap gen lain atau menutup efek gen lain. Oleh karena itu, hasil 

yang diharapkan dalam generasi F2 adalah nisbah 12 krem (9 A_B_ + 3 aaB _) : 3 

kuning (A_bb) : 1 ungu (aabb). Hasil penelitian Falusi (2008) tentang pola 

pewarisan sifat bentuk daun pada kenaf dikendalikan oleh satu gen dominan 

tunggal dengan nisbah mendel 3:1, sedangkan sifat warna bunga pada kenaf 

dikendalikan oleh dua pasang gen. 

2.3 Interaksi Gen dan Peranan Gen 

Keragaman genetik terdiri atas ragam genetik aditif, dominan, dan 

epistasis.Ragam genetik aditif adalah ragamgenetik yang menyebabkan terjadinya 

kesamaan sifat diantara tetua dan turunannya.Fenotip pada aksi gen 

aditifdisebabkan penjumlahan dari masing-masing alel tanpainteraksi dengan alel 

lain (interaksi alelik atau non alelik),sedangkan pada aksi gen epistasis, fenotip 

ditentukan olehinteraksi alel-alel dari lokus yang berbeda (Roy, 2000). 

Nisbah segregasi yang dikendalikan oleh dua pasang gen dapat terdiri atas 

interaksi interlokus dominan, epistasis dominan, epistasis resesif, epistasis 

dominan resesif, gen resesif rangkap (epistasis resesif duplikat), gen dominan 

rangkap (epistasis dominan duplikat), gen-gen rangkap dengan pengaruh 

kumulatif (interaksi duplikat) dan interaksi kompleks (Fridman, 2014). Epistasis 

merupakan interaksi gen dimana sepasang gen dapat menutupi (mengalahkan) 

ekspresi gen lain yang bukan alelnya. Gen yang ditutupi disebut dengan gen 

hipostatis, sedangkan yang menutupi disebut dengan gen epistasis. 

Carter et al., (2005), berpendapat bahwa aksi gen aditif adalah asumsi paling 

penting dari model evolusi biologi. Aksi gen aditif berarti bahwa efek dari sebuah 
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alel atau lebih tepatnya dari subtitusi alel akan sama terlepas dari latar belakang 

genetik di mana itu terjadi. Analisis pewarisan karakter kualitatif dan kuantitatif 

berperan penting dalam pemuliaan tanaman, untuk mengetahui jumlah gen yang 

mengendalikan karakter tersebut, aksi gen yang mengendalikan, dan informasi 

genetik lainnya (Arif et al., 2011). 

Menurut Bnejdi et al. (2011) aksi gen yang mengendalikansuatu karakter 

pada generasi awal sulit dipisahkan dariepistasis duplikat. Epistasis duplikat 

adalah interaksi epistasis antara gen aditif x aditif, interaksi antar lokus inidapat 

meningkatkan toleransi kedelai terhadap Al padakondisi tercekam.Toleransi 

kedelai terhadap tanah masam dikendalikanoleh aksi gen aditif yang juga 

dipengaruhi aksi gen epistasis.Kuswantoro et al. (2011) menyatakan bahwa 

pewarisansifat jumlah polong kedelai di tanah masam dikendalikanoleh aksi gen 

epistasis. Menurut Phillips (2008) aksi genepistasis berperan penting dalam 

adaptasi tanaman terhadapcekaman abiotik seperti cekaman aluminium. 

Penelitian Sihaloho et al. (2010) menjelaskan bahwa karakter berat basah 

tunas dan akar serta berat kering tunasdan akar pada tanaman kedelai mempunyai 

nilai heritabilitas arti luas tinggi. Halini berarti bahwa karakter-karakter yang 

diamati tersebutlebih banyak dikendalikan faktor genetik (aksi gen aditifepistasis) 

dibandingkan faktor lingkungan, dimana ragamgenetik terekspresi pada 

penampilan fenotipik tanaman(Bnejdi danGazzah, 2010). 

Interaksi antar alel (epistasis) yang lebih pentingpada tanaman menyerbuk 

sendiri, seperti kedelai adalahinteraksi aditif x aditif.Bentuk interaksi ini dapat 

terfiksasipada generasi lanjut (Barona et al., 2012). Hal ini berartipada populasi F2 

aksi gen yang terjadi bersifat epistasisaditif x aditif yang masih belum terfiksasi 

tetapi diharapkaninteraksi gen epistasis pada populasi F2 ini dapat diwariskanke 

generasi selanjutnya. 

Karakter kualitatif dapat dikendalikan oleh satu gen yang mempunyai aksi 

dominan, over dominan atau kodominan, yang merupakan bentuk interaksi antar 

alel yang menyebabkan alel pasangannya dalam lokus yang sama tertekan 

ekspresinya. Alel yang terekspresi disebut alel dominan sedangkan alel yang 

tertekan ekspresinya disebut alel resesif. Jika dominansi bersifat penuh, maka 

ekspresi aksi gen dominan akan menyebabkan genotip dengan alel heterozigot 
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mempunyai fenotip yang sama dengan bentuk homozigot dominannya. Jika 

dominansi tidak bersifat penuh, maka genotipe heterozigot akan mempunyai 

fenotip yang berbeda di antara fenotipgenotip homozigot dominan dengan 

homozigot resesif. Aksi gen dominan dapat terjadi dalam bentuk overdominansi, 

dimana genotip heterozigot akan mempunyai fenotip yang melebihi genotip 

homozigot dominan.  

Pada gen-gen yang mengikuti prinsip Mendel (disebut gen mayor) peranan 

ragam lingkungan relatif kecil dibandingkan peranan ragam gen-gen minor karena 

jumlah gen mayor umumnya tidak banyak dan peranan faktor lingkungan relatif 

kecil, maka ragam fenotip yang ditampilkan dalam populasi bersegregasi sebagian 

besar merupakan ragam genetik, bersifat diskontinu dan merupakan akibat adanya 

efek dominan (Ye et al., 2017).  

Karakter kuantitatif dikendalikan oleh banyak gen dimana pengaruh masing-

masing gen terhadap penampilan karakter (fenotip) lebih kecil dan bersifat aditif 

(Bocianowski et al. 2016).Gen-gen tersebut secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang lebih besar dari pengaruh lingkungan. Gen-gen dimikian disebut 

gen minor. Aksi gen minor ditentukan oleh bentuk interaksi yang terjadi baik 

interaksi antar alel pada lokus yang sama. Ye et al. (2017), untuk karakter 

kuantitatif maka interaksi antar alel dapat terjadi dalam bentuk interaksi aditif dan 

dominan maupun interaksi antar alel pada lokus yang berbeda (epistasis). 

Jumlah gen yang banyak menyebabkan keragaman fenotip dari karakter 

kuantitatif tidak dapat dikelaskan dengan jelas dan cenderung membentuk sebaran 

yang kontinyu. Roy (2000) telah menyatakan bahwa analisis skewness dan 

kurtosis dapat digunakan untuk menentukan terjadi tidaknya epistasis pada zuriat 

persilangan. Sedangkan kurtosis negatif (platikurtik) atau positif (leptokurtik) 

berturut-turut mengindikasikan banyak atau sedikitnya gen yang terlibat dalam 

mengendalikan suatu karakter. Kurtosis nyata dengan skewness nyata negatif atau 

positif berturut-turut mengindikasikan aksi gen epistasis duplikat atau epistasis 

komplementer. Kurtosis nyata tetapi skewness tidak nyata mengindikasikan aksi 

gen epistasis aditif. Bila kurtosis tidak nyata maka sebarannya disebut mesokurtik. 

Kurtosis tidak nyata dengan skewness tidak nyata atau nyata berturut-turut 

mengindikasikan keterlibatan aksi gen aditif atau dominan. Kurtosis tidak nyata 
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dengan skewness nyata negatif atau positif berturut-turut mengindikasikan adanya 

aksi gen dominan ke kanan atau ke kiri.Menurut Jayaramachandran et al. (2010), 

penyebaran karakter kuantitatif pada tanaman yang menjulur ke kiri (skewed left) 

atau ke kanan (skewed right) menunjukkan adanya pengaruh gen letal, epistasis, 

pautan gen, dan dominansi.Analisis skewness dan kurtosis berperan penting 

dalam menentukan ada atau tidaknya epistasis pada individu F2 hasil persilangan 

(Jambormias, 2014). Selain itu, analisis skewness dan kurtosis juga akan 

memberikan informasi tentang sifat dasar aksi gen. 

Hasil penelitian yang dihasilkan pleh Sihaloho (2015) menunjukkan bahwa 

karakter panjang akar memiliki nilai skewness < 0.5dan bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakterpanjang akar memiliki sebaran genotipe mendekati 

normaldan dikendalikan oleh aksi gen aditif dan epistasis duplikat.Menurut Bnejdi 

et al. (2011) aksi gen yang mengendalikan suatu karakter pada generasi awal sulit 

dipisahkan dariepistasis duplikat. Epistasis duplikat adalah interaksi epistasis 

antara gen aditif x aditif, interaksi antar lokus inidapat meningkatkan toleransi 

kedelai terhadap Al padakondisi tercekam.Hasil penelitian oleh Wibowo (2016) 

menunjukkan bahwa kemenjuluran kurva (skewness) dengan nilai >0 mengartikan 

karakter dikendalikan oleh aksi gen aditif, juga terdapat pengaruh epistatis 

duplikat didapat pada karakter jumlah daun, bobot kering akar, bobot biji 

pertanaman pada persilangan AxN dan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering 

akar, bobot biji per tanaman pada persilangan GxN. Menurut Griffiths et al. 

(2005) aksi gen aditif merupakan konstribusi dari alel- alel yang menghasilkan 

fenotipe turunan sama dengan fenotipe tetuannya. Epitatis komplementer interaksi 

gen akan terjadi dimana fungsi suatu gen akan diperlukan oleh gen lain dalam 

metabolisme. Penelitian Wibowo (2016) juga menyatakan bahwa hasil 

pengamatan keruncingan kurva dengan nilai > 3 bentuk kurva leptokurtik dengan 

pengaruh karakter dikendalikan oleh sedikit gen didapat pada karakter bobot biji 

per tanaman pada persilanagn GxN. Karakter yang dipengaruhi sedikit gen 

menyebabkan karakter mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk 

diturunkan kepada anakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. BAHAN DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2018 diBalai 

Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas).Balittas terletak di Jalan Raya 

Ngijo Karangploso, Lowokwaru, Malang, Jawa Timur.Daerah ini terletak pada 

ketinggian 525 meter di atas permukaan laut.Suhu udara di daerah tersebut 23
o
C-

29
o
C dengan tingkat curah hujan rata-rata sekitar 1800 mm per tahun. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, meteran, 

tugal, gembor, kertas label, alat tulis, jangka sorong, timbangan digitaldan 

kamera.Bahan tanam yang digunakan yaitu500 tanamanpopulasi F2 hasil 

persilangan varietas HC48 dan SM004 serta kedua tetua masing-masing 

berjumlah 100 tanaman.HC48merupakan tetua betina sedangkan SM004 tetua 

jantan.HC48 memiliki sifat produksi tinggi dan tidak tahan kekeringan sedangkan 

varietas SM004 memiliki sifat produksi rendah dan tahan terhadap 

kekeringan.Bahan penelitian yang digunakan antara lain pupuk kandang, pupuk 

urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pestisida berbahan aktif karbofuran dan mankozeb. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode single plant, yaitu 

dengan menanam semua generasi F2beserta tetuanyadalam satu populasi di 

lingkungan pertanaman yang sama tanpa ulangan. Dalam penelitian ini, bibit 

kenaf generasi F2dan tetuanya ditanam dalam satu petak lahan percobaan 

berukuran 6 x 8 m. Jarak tanam yang diterapkan adalah 20 x 30 cm.Pengamatan 

dilakukan secara langsung melalui pengambilan data kuantitatif dan kualitatif dari 

penampilan fenotip 500populasiF2beserta kedua tetua masing-masing 50 tanaman 

sampel yang ditentukan secara acak.Denah penelitian dapat dilihat pada lampiran 

5. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Penyemaian 

Penyemaian dilakukan di dalam screenhouseuntuk mencegah masuknya 

hama penyakit dari luar dan agar terlindungi dari hujan. Media semai yang 

digunakan ialah pasir.Benih dimasukkan ke bak yang telah diisi media dengan 

kedalaman kurang lebih 1 cm. Kemudian media yang telah berisi benih disiram 

secara perlahan dengan air bersih. Benih dibiarkan dalam screenhouseselama 10 

hari. Sebelum semai benih dilakukan perlakuan skarifikasi. Skarifikasi ini 

bertujuan untuk mempercepat perkecambahan. Skarifikasi pada benih kenaf 

dilakukan secara mekanik dengan menggunakan pemotong kuku. 

3.4.2 Persiapan Lahan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan pembajakan sebanyak dua kali, yaitu 

pembajakan yang pertama menggunakan cangkul untuk membalikkan tanah. 

Sedangkan pembajakan yang kedua dilakukan dengan selang waktu satu minggu 

dari pembajakan pertama untuk meratakan tanah dan dilakukan pemupukan. 

Pemupukan dasar dilakukan pada tahap pengolahan lahan dengan menambahkan 

pupuk kandang dan dilakukan penggemburan. 

3.4.3 Penanaman 

Umur bibit kenaf yang siap tanam yaitu 10 hss. Jarak tanam pada kenaf 

adalah 20x30 cm. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal dengan kedalaman 4-

6 cm dan satu lubang tanam untuk satu bibit kenaf.Jumlah individu tanaman kenaf 

yang ditanam dalam satu plot sebanyak 700 tanaman. 

3.4.4 Pemupukan 

Pupuk yang digunakan adalah pupuk anorganik, yaitu urea, SP36, dan KCl 

dengan dosis rekomendasi sebesar 150 kg urea, 100 kg SP36, dan 100 kg KCl per 

hektar. Pemupukan dasar dilakukan saat persiapan lahan, pemupukan pertama 

pada usia tanaman 14 hst menggunakan pupuk urea dan SP36 dengan cara ditugal. 

Pupuk ureadiaplikasikan kembali pada umur 42hst. Pada umur 70 hst 

diaplikasikan pupuk KCl dengan cara ditugal.  
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3.4.5 Pengairan 

Pada lahan penelitian dibuat saluran drainase sederhana agar air tidak 

menggenang.Untuk pengairan dilakukan secara mekanis dengan cara menyiram 

permukaan tanah dengan menggunakan gembor setiap hari. 

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemelihaaran ini meliputi penyiangan gulma dan pengendalian 

hama penyakit. Penyiangan dilakukan menyesuaikan banyak atau tidaknya gulma 

sedangkanpengendalian hama dilakukan dengan melakukan penyemprotan dengan 

pestisida, baik fungisida maupun insektisida yang disesuaikan dengan 

kebutuhan.Hama dan penyakit yang sering muncul pada pertanaman kenaf adalah 

nematoda penyebab puru akar dan penyakit kecambah. 

3.4.7 Panen 

Tanaman kenaf dipanen pada saat umur 80hst, dengan kondisi 50% tanaman 

kenaf telah berbunga pada umur tersebut. Ciri-ciri tanaman kenaf yang sudah 

layak panen adalah jika kuncup bunga ke sepuluh sudah mekar dan membentuk 

buah (kapsul) yang terletak pada bagian ujung batangtanaman.Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tanaman kenaf telah siap untuk dipanen. Pemanenan 

dilakukan dengan cara memotong batang kenaf mulai dari bagian batang yang 

berada tepat di atas permukaan tanah agar tidak mengurangi rendemen serat yang 

dihasilkan.  

3.4.8 Pascapanen 

 Batang kenaf yang sudah dipanen direndam dalam air selama 20 hari. 

Setelah perendaman kemudian dilakukan penyeratan yaitu memisahkan kulit 

dengan batang. Hasil penyeratan dicuci dengan air bersih dan dijemur selama 5 

hari. 

3.5 Variabel Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan 

karakter kualitatif mengacu pada IJO (International Jute Organisation). Adapun 

karakter kualitatif yang diamati antara lain : 

1. Warna batang, variasi warna batang kenaf yaitu warna hijau dan 

merah.Pengamatan dilakukan saat tanaman kenaf memasuki fase generatif 

yaitu sekitar 60 hst. 
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2. Warna bunga, variasi warna bunga kenaf yaitukrem, kuning, merah muda dan 

ungu. Pengamatan dilakukan saat tanaman kenaf memasuki fase generatif 

yaitu sekitar 60 hst. 

3. Warna tangkai daun, variasi warna tangkai daun yaitu hijau dan merah. 

Pengamatan dilakukan saat tanaman kenaf memasuki fase generatif yaitu 

sekitar 60 hst. 

4. Warna tepi daun, variasi warna tepi daun yaitu hijau dan merah. Pengamatan 

dilakukan saat tanaman kenaf memasuki fase generatif yaitu sekitar 60 hst. 

5. Bentuk daun, variasi bentuk daun kenaf meliputi unlobed, partially lobed, 

deeply lobed and mixed. Pengamatan dilakukan saat tanaman kenaf 

memasuki fase generatif yaitu sekitar 60 hst. 

6. Percabangan, meliputi banyak dan sedikit. Pengamatan dilakukan saat 

tanaman kenaf memasuki fase generative yaitu sekitar 60 hst. 

 

Gambar 4. Percabangan pada kenaf : (a) percabangan sedikit; (b) percabangan 

banyak 

7. Permukaan batang, meliputi halus, berbulu, berduri. Pengamatan dilakukan 

saat tanaman kenaf memasuki fase generatif yaitu sekitar 60 hst. 

Adapun karakter kuantitatif yang diamati antara lain : 

1. Tinggi Tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh 

tertinggi. Tinggi tanaman diukur pada saat fase vegetatif akhir atau pada 

waktu memasuki fase generatif sekitar umur 60 hst. 

2. Diameter batang (cm), diukur pada bagian batang yang berada 15 cm dari 

permukaan tanah. Pengamatan dilakukan setelah panen. 

a b 
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3. Diameter core (cm), diukur pada bagian batangyang berada 15 cm dari 

permukaan tanah yang telah dikupas kulitnya. Pengamatan dilakukan setelah 

panen. 

4. Tebal kulit (cm), diukur dengan cara mengurangi nilai diameter batang 

dengan diameter core pada bagian batang yang berada 15 cm dari permukaan 

tanah. 

5. Bobot keringserat per tanaman (g), batang kenaf yang sudah dipanen 

direndam dalam air selama 20 hari. Kemudian serat dicuci dengan air bersih 

dan dijemur selama 5 hari. Serat kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan digital  

3.6 Analisis Data 

Analisis data untuk karakter kualitatif yaitu uji chi square, sedangkan untuk 

karakter kuantitatif menggunakan uji normalitas. 

1. Uji chi square 

Pengujian kesesuaian antara nilai pengamatan dan nilai harapan digunakan 

uji chi square yang tergantung dari banyaknya kelas (Gomez dan Gomez, 1984). 

Dua Kelas 

   ∑
(|      |      )

 

  

 

   

 

Lebih dari Dua Kelas 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

Oj = nilai pengamatan dalam kelas ke-j 

Ej = nilai harapan dalam kelas ke-j 

j = 1, 2, 3, … 

Dengan demikian Ho diterima bila X2 hitung < X2 tabel.Sebaliknya, Ho 

ditolak jika X2 hitung > X2 tabel. Pengujian kesesuaian antara nilai pengamatan 

dan nilai harapan digunakan uji chi square yang tergantung dari banyaknya 

kelas (Gomez dan Gomez, 1984). 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran data dan frekuensi genotip generasi F2 dilakukan 

untuk masing-masing karakter kuantitatif menggunakan uji Kormogorov smirnov 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS.Kenormalan data dilihat dari nilaiskewness 

dan kurtosis. 

Rumus skewness : 

  = 
∑         ̅  

    
 

 

 

Rumus kurtosis : 

K=  
∑          ̅ 

 

    
 

 

 

Menurut Roy (2000), apabila nilai skewness dan kurtosis yang diperoleh : 

Skewness = 0, sebaran normal = aksi gen aditif 

Skewness < 0, Suatu kurva dikatakan 

condong ke kanan (negatif)  

=aksi gen aditif dengan terdapat 

pengaruh epistasis duplikat 

Skewness > 0, Suatu kurva dikatakan 

condong ke kiri (positif) 

= aksi gen aditif dan terdapat pengaruh 

epistasis komplementer 

Kurtosis = 3, bentuk grafik sebaran 

mesokurtik, suatu kurva dikatakan 

normal 

 

Kurtosis < 3, bentuk grafik sebaran 

platykurtik, suatu kurva dikatakan 

datar 

=  karakter dikendalikan oleh banyak gen 

Kurtosis >3, bentuk grafik sebaran 

leptokurtik, suatu kurva dikatakan 

runcing 

=  karakter dikendalikan oleh sedikit gen  

 

Keterangan 

   : Skewness 

 ̅ : Rata-rata 

s : Simpangan baku 

Fi : Frekuensi 
 

Keterangan 

K : Kurtosis  

  : Mid Point 

 ̅ : Rata-rata 

n : Jumlah data
 

Fi : Frekuensi 
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Gambar 5. Bentuk Grafik Kurtosis 

 

 
Gambar 6. Bentuk Grafik Skewness 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1  Karakter Kualitatif 

 4.1.1.1 Hasil Pengamatan Karakter Kualitatif Generasi F2  

 Pengamatan karakter kualitatif dilakukan terhadap tujuh karakter pada 

generasi F2 hasil persilangan HC48 dan SM004 meliputi warna batang, warna 

bunga, warna tangkai daun, warna tepi daun, bentuk daun, percabangan dan 

permukaan batang. Total tanaman di lapangan sejumlah 500 tanaman, tetapi 493 

tanaman yang dapat diamati. Hal ini dikarenakan tujuh tanaman mati disebabkan 

karena terserang hama puru akar.  

Tabel 1. Distribusi Karakter yang Mengalami Segregasi 

No. Karakter 
Populasi F2 

Jumlah Tanaman % 

1 Warna Batang 

  
 

a. Hijau Muda 298 60,45 

 
b. Merah 166 33,67 

 
c. Hijau Tua 29 5,88 

2 Warna Bunga 
  

 
a. Krem 323 75,46 

 
b. Kuning 142 20,49 

 
c. Ungu 28 4,06 

3 Warna Tangkai Daun 
  

 
a. Merah 380 77,08 

 
b. Hijau 113 22,92 

4 Warna Tepi Daun 

  
 

a. Merah 276 55,98 

 
b. Hijau 217 44,02 

5 Bentuk Daun 
  

 
a. Deeply Lobed  353 71,60 

 
b. Partially Lobed 140 28,40 

6 Percabangan 

  
 

a. Sedikit 298 60,45 

 
b. Banyak 195 39,55 

7 Permukaan Batang 

  

 

a. Halus 292 59,23 

 

b. Berduri 201 40,77 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

 Karakter warna batang terbagi menjadi tiga kelas fenotip yaitu warna hijau 

muda, hijau tua dan merah. Jumlah karakter yang memiliki warna hijau muda 

sebanyak 60,45%, hijau tua 33,67% dan warna merah 5,88% dari seluruh jumlah 

tanaman generasi F2. Karakter warna bunga terbagi menjadi tiga kelas fenotip 

yairu krem, kuning dan ungu. Masing-masing karakter warna bunga berjumlah 

75,46%; 20,49%; 4,06% dari seluruh jumlah tanaman generasi F2. Karakter warna 

tangkai daun, warna tepi daun, bentuk daun, percabangan dan permukaan batang 

dibagi menjadi dua kelas fenotip. Karakter warna tangkai daun terbagi menjadi 

dua kelas yaitu warna merah dan hijau. Jumlah karakter warna tangkai daun 

merah sebanyak 77,08% dan warna hijau sebanyak 22,92%. Bentuk daun juga 

terbagi menjadi dua kelas fenotip yaitu deeply lobed dan partially lobed. Masing-

masing karakter bentuk daun berjumlah 71,60% dan 28,40% dari seluruh jumlah 

tanaman populasi F2. Begitupula dengan karakter percabangan dibagi menjadi dua 

kelas fenotip yaitu sedikit dan banyak. Karakter percabangan sedikit berjumlah 

60,45% dan karakter percabangan banyak berjumlah 39,55% dari seluruh jumlah 

populasi F2. Karakter permukaan batang dibagi menjadi dua kelas fenotip yaitu 

halus dan berduri. Masing-masing karakter permukaan batang berjumlah 59,23% 

dan 40,77 dari seluruh jumlah tanaman generasi F2. 

 4.1.1.2  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Warna Batang Generasi F2 

Warna batang kenaf varietas HC48 (P1) berwarna hijau muda, sedangkan 

varietas SM004 (P2) memiliki warna hijau tua. Pada generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dengan SM004 diperoleh tiga kelas fenotip yaitu hijau tua, hijau muda dan 

merah. Berdasarkan analisis uji chi square untuk warna batang pada generasi F2 

(Tabel 2) diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 9:6:1. Hal ini 

karena nilai χ
2
 hitung pada nisbah 9:6:1 lebih kecil daripada nilai χ

2
 tabel.  

Tabel 2. Hasil Chi square 3 Kelas untuk Warna Batang 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Hijau 

Muda 
Merah 

Hijau 

Tua 

Hijau 

Muda 
Merah 

Hijau 

Tua 
Hitung Tabel 

1:2:1 298 166 29 123,25 246,50 123,25 346,13* 5,99 

9:3:4 298 166 29 277,31 92,44 123,25 132,16* 5,99 

9:6:1 298 166 29 277,31 184,87 30,81 5,24
tn

 5,99 

12:3:1 298 166 29 369,75 92,44 30,81 72,57* 5,99 

7:6:3 298 166 29 215,69 184,87 92,44 76,87* 5,99 

Keterangan : 
tn

=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 
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Gambar 7. Keragaman warna batang kenaf generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dan SM004 : (a) warna hijau tua; (b) warna hijau muda; 

(c) warna merah 

4.1.1.3  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Warna Bunga Generasi F2 

Warna bunga kenaf varietas HC48 (P1) berwarna krem, sedangkan varietas 

SM004 (P2) memiliki warna ungu. Pada generasi F2 hasil persilangan HC48 

dengan SM004 diperoleh tiga kelas fenotip yaitu krem, kuning dan ungu. 

Berdasarkan analisis uji chi square untuk warna batang pada generasi F2 (Tabel 3) 

diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 12:3:1. Hal ini karena 

nilai χ
2
 hitung pada nisbah 12:3:1 lebih kecil daripada nilai χ

2
 tabel. 

Tabel 3. Hasil Chi square 3 Kelas untuk Warna Bunga  

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Krem Kuning Ungu Krem Kuning Ungu Hitung Tabel 

1:2:1 372 101 20 123,25 246,5 123,25 674,42* 5,99 

9:3:4 372 101 20 277,31 92,44 123,25 119,62* 5,99 

9:6:1 372 101 20 277,31 184,87 30,81 74,18* 5,99 

12:3:1 372 101 20 369,75 92,44 30,81 4,60
tn

 5,99 

7:6:3 372 101 20 215,69 184,87 92,44 208,10* 5,99 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

 
 

Gambar 8. Keragaman warna bunga tanaman kenaf: (a) tetua HC48 dan  

SM004; (b) generasi F2 hasil persilangan HC48 dan SM004 

a b 

a b c 
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4.1.1.4  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Warna Tangkai Daun Generasi 

F2 

Warna tangkai daun kenaf varietas HC48 (P1) berwarna merah, sedangkan 

varietas SM004 (P2) memiliki warna hijau. Pada generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dengan SM004 diperoleh dua kelas fenotip yaitu merah dan hijau. 

Berdasarkan analisis uji chi square untuk warna batang pada generasi F2 (Tabel 4) 

diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 3:1. Hal ini karena nilai χ
2
 

hitung pada nisbah 3:1 lebih kecil daripada nilai χ
2
 tabel. 

Tabel 4. Hasil Chi square 2 Kelas untuk Warna Tangkai Daun 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Merah Hijau Merah Hijau Hitung Tabel 

3:1 380 113 369,75 123,25 1,19
tn

 3,84 

9:7 380 113 277,31 215,69 87,02* 3,84 

13:3 380 113 400,56 92,44 5,46* 3,84 

15:1 380 113 462,19 30,81 231,35* 3,84 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

  
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Keragaman warna tangkai daun : (a) warna hijau pada tetua 

HC48;  (b) warna merah pada tetua SM004; (c) generasi F2 hasil 

persilangan HC48 dan SM004 
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4.1.1.5  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Warna Tepi Daun Generasi F2 

Warna tepi daun kenaf varietas HC48 (P1) berwarna merah, sedangkan 

varietas SM004 (P2) memiliki warna hijau. Pada generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dengan SM004 diperoleh dua kelas fenotip yaitu merah dan hijau. 

Berdasarkan analisis uji chi square untuk warna batang pada generasi F2 (Tabel 5) 

diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 9:7. Hal ini karena nilai χ
2
 

hitung pada nisbah 9:7 lebih kecil daripada nilai χ
2
 tabel. 

Tabel 5. Hasil Chi square 2 Kelas untuk Warna Tepi Daun 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Merah Hijau Merah Hijau Hitung Tabel 

3:1 276 217 369,75 123,25 94,58* 3,84 

9:7 276 217 277,31 215,69 0,01
tn

 3,84 

13:3 276 217 400,56 92,43 205,55* 3,84 

15:1 276 217 462,19 30,81 1194,43* 3,84 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

 
Gambar 10. Warna tepi daun generasi F2 hasil persilangan HC48 dan 

SM004 

4.1.1.6 Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Bentuk Daun Generasi F2 

Bentuk daun kenaf varietas HC48 (P1) berbentuk deeply lobed, sedangkan 

varietas SM004 (P2) memiliki bentuk daun partially lobed. Pada generasi F2 hasil 

persilangan HC48 dengan SM004 diperoleh dua kelas fenotip yaitu deeply lobed 

dan partially lobed. Berdasarkan analisis uji chi square untuk bentuk daun pada 

generasi F2 (Tabel 6) diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 3:1. 

Hal ini karena nilai χ
2
 hitung pada nisbah 3:1 lebih kecil daripada nilai χ

2
 tabel. 

Tabel 6. Hasil Chi square 2 Kelas untuk Bentuk Daun 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Deeply 

Lobed 

Partially 

Lobed 

Deeply 

Lobed 

Partially 

Lobed 
Hitung Tabel 

3:1 353 140 369,75 123,25 2.95
tn

 3,84 

9:7 353 140 277,31 215,69 47.29* 3,84 

13:3 353 140 400,56 92,43 29.73* 3,84 

15:1 353 140 462,19 30,81 409.41* 3,84 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 

 
 

Gambar 11. Keragaman bentuk daun : (a) deeply lobed pada tetua HC48;   

  (b) partially lobed pada tetua SM004; (c) generasi F2 hasil 

persilangan HC48 dan SM004 

 

4.1.1.7  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Percabangan Generasi F2 

Percabangan batang kenaf varietas HC48 (P1) sedikit, sedangkan varietas 

SM004 (P2) memiliki percabangan banyak. Pada generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dengan SM004 diperoleh dua kelas fenotip yaitu sedikit dan banyak. 

Berdasarkan analisis uji chi square untuk warna batang pada generasi F2 (Tabel 7) 

diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 9:7. Hal ini karena nilai χ
2
 

hitung pada nisbah 9:7 lebih kecil daripada nilai χ
2
 tabel. 

Tabel 7. Hasil Chi square 2 Kelas untuk Percabangan 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Sedikit Banyak Sedikit Banyak Hitung Tabel 

3:1 298 195 369,75 123,25 55,31* 3,84 

9:7 298 195 277,31 215,69 3,55
tn

 3,84 

13:3 298 195 400,56 92,43 139,21* 3,84 

15:1 298 195 462,19 30,81 928,25* 3,84 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

a b 

c 
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Gambar 12. Keragaman percabangan batang generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dan SM004 : (a) percabangan sedikit pada tetua HC48; 

(b) percabanagan banyak pada SM004 

 

4.1.1.8  Pendugaan Jumlah Gen Pengendali Permukaan Batang Generasi F2 

Permukaan batang kenaf varietas HC48 (P1) bertekstur halus, sedangkan 

varietas SM004 (P2) memiliki permukaan batang berduri. Pada generasi F2 hasil 

persilangan HC48 dengan SM004 diperoleh dua kelas fenotip yaitu berduri, dan 

halus. Berdasarkan analisis uji chi square untuk permukaan batang pada generasi 

F2 (Tabel 8) diketahui hasil bahwa rasio yang diperoleh pada nisbah 9:7. Hal ini 

karena nilai χ
2
 hitung pada nisbah 9:7 lebih kecil daripada nilai χ

2
 tabel. 

Tabel 8. Hasil Chi square 2 Kelas untuk Permukaan Batang 

Nisbah 

Mendel 

Pengamatan Harapan    

Halus Berduri Halus Berduri Hitung Tabel 

3:1 292 201 369,75 123,25 64,98* 3,84 

9:7 292 201 277,31 215,69 1,79
tn

 3,84 

13:3 292 201 400,56 92,43 156,02* 3,84 

15:1 292 201 462,19 30,81 997,52* 3,84 
Keterangan : 

tn
=rasio sesuai nisbah Mendel berdasarkan uji chi square; *= nyata pada uji taraf 5% 

 

Gambar 13. Keragaman permukaan batang generasi F2 hasil persilangan 

HC48 dan SM004 : (a) Permukaan batang halus; (b) Permukaan 

batang berduri 
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4.1.2  Karakter Kuantitatif 

Rata-rata karakter kuantitaif yang diamati pada kedua tetua dan generasi F2 

dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil pengamatan pada generasi F2 menunjukkan 

bahwa generasi F2 memiliki rata-rata lebih baik daripada rata-rata tetua SM004. 

Sedangkan rata-rata karakter kuantitatif pada tetua HC48 memiliki nilai lebih 

tinggi dibanding generasi F2. Rata-rata tinggi tanaman pada generasi F2 diketahui 

memiliki nilai 196,67 cm yang menunjukkan lebih tinggi dari tetua SM004 

(181,30 cm) dan lebih rendah dari tetua HC48 (213,67). Sedangkan karakter 

diameter batang, diameter core dan tebal kulit hasil rata-rata tertinggi pada tetua 

HC48 dengan nilai masing-masing 1,31 cm; 1,04 cm dan 0,27. Pada karakter berat 

kering serat generasi F2 memiliki rata-rata 5,63 g yang menunjukkan lebih rendah 

dari tetua HC48 (7,66 g) dan lebih tinggi dari tetua  SM004 (4,44).  

Tabel 9. Nilai Rata-rata Tetua HC48 (P1), SM004 (P2) dan Generasi F2 

Karakter HC48 SM004 F2 

Tinggi Tanaman (cm) 213,67 181,30 196,67 

Diamater Batang (cm) 1,31 0,91 1,11 

Diameter Core (cm) 1,04 0,72 0,89 

Tebal Kulit (cm) 0,27 0,19 0,22 

Berat Kering Serat (g) 7,66 4,44 5,63 

 

 
Gambar 14.  Sebaran Frekuensi Tinggi Tanaman Generasi F2 Hasil 

Persilangan    HC48 dan SM004 

P1(213,66) 

P2(181,30) 
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Gambar 15.  Sebaran Frekuensi Diameter Batang Generasi F2 Hasil 

Persilangan HC48 dan SM004 

 

 
Gambar 16.  Sebaran Frekuensi Diameter Core Generasi F2 Hasil 

Persilangan HC48 dan SM004 

 

 

P2(0,91) 

P1(1,31) 

P2(0,72) P1(1,04) 
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Gambar 17.  Sebaran Frekuensi Tebal Kulit Generasi F2 Hasil Persilangan 

HC48 dan SM004 

 

 

 

 
Gambar 18.  Sebaran Frekuensi Berat Kering Serat Generasi F2 Hasil   

Persilangan HC48 dan SM004 

 

Hasil analisis pola sebaran karakter kuantitatif disajikan pada gambar 14 

hingga gambar 18. Gambar 14 hingga 18 menunjukkan bahwa semua karakter 

yang diamati memiliki pola sebaran kontinyu, yang berarti semua karakter 

kuantitatif yang diamati pada generasi F2 dikendalikan oleh banyak gen atau 

P2(0,19) 

P1(0,27) 

P1(4,44) 
P1(7,66) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

bersifat poligenik. Semua karakter generasi F2 hasil persilangan HC48 dan SM004 

tidak memiliki sebaran normal yang ditunjukkan oleh nilai skewness yang tidak 

sama dengan nol (Tabel 10). 

Tabel 10. Nilai Skewness, Aksi Gen dan Kurtosis Generasi F2 

Karakter Skewness Aksi Gen Kurtosis Keterangan 

Tinggi Tanaman 
-0,71 

Aditif+epistasis 

duplikat 
0,28 

Dikendalikan 

banyak gen 

Diamater Batang 
0,49 

Aditif+epistasis 

komplementer 
0,30 

Dikendalikan 

banyak gen 

Diameter Core 
0,31 

Aditif+epistasis 

komplementer 
0,30 

Dikendalikan 

banyak gen 

Tebal Kulit -0,26 Aditif+epistasis 

duplikat 
2,95 

Dikendalikan 

banyak gen 

Berat Kering Serat -0,77 Aditif+epistasis 

duplikat 
1,74 

Dikendalikan 

banyak gen 

 

Statistik deskriptif yang dapat digunakan untuk menduga jumlah gen dan 

aksi gen yang mengendalikan suatu karakter kuantitatif dalam populasi 

bersegregasi adalah kemenjuluran (skewness) dan keruncingan (kurtosis). 

Menurut Samak et al. (2011) skewness memberikan informasi mengenai aksi gen 

sedangkan kurtosis memberikan informasi mengenai jumlah gen yang 

mengendalikan suatu karakter. Analisis kurtosis disajikan pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa semua karakter menyebar platykurtik karena memiliki nilai 

kurtosis < 3, dan memiliki arti bahwa semua karakter kuantitatif kenaf 

dikendalikan oleh banyak gen.  

Analisis skewness memperlihatkan sebagian besar karakter menjulur ke kiri 

dan menjulur ke kanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tinggi 

tanaman, tebal kulit dan berat kering serat memiliki nilai < 0 dan bertanda negatif 

(menjulur ke kiri).  Hal ini menunjukkan bahwa karakter tinggi tanaman, tebal 

kulit dan berat kering serat dikendalikan oleh gen aditif dengan pengaruh aksi gen 

epistasis duplikat. Karakter diameter batang dan diameter core masing-masing 

memiliki nilai skewness > 0 dan bernilai positif (menjulur ke kanan). Dengan 

demikian pada kedua karakter tersebut dikendalikan oleh aksi gen aditif dengan 

pengaruh epistasis komplementer.  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1  Karakter Kualitatif 

4.2.1.1 Warna Batang 

Karakter warna batang pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas fenotip 

yaitu warna hijau muda, hijau tua dan merah. Berdasarkan hasil uji chi square 

pada generasi F2 karakter warna tangkai daun didapatkan nisbah 9:6:1. Nisbah 

tersebut mengindikasikan bahwa karakter warna batang dikendalikan oleh dua gen 

bukan alelnya bekerja saling menambah atau bersifat kumulatif untuk 

memunculkan fenotipe baru. Karakter warna hijau muda diduga mempunyai 

genotip A-B-, karakter warna merah mempunyai genotip A-bb dan aaB, 

sedangkan genotip karakter warna hijau tua adalah aabb. Setiap ada alel A yang 

bersama-sama dengan alel B maka fenotip yang muncul adalah warna hijau muda. 

Sementara itu, jika ada genotip A-bb atau aab- maka fenotip yang muncul adalah 

merah, sedangkan apabila genotip aabb fenotip yang muncul adalah hijau tua. 

4.2.1.2 Warna Bunga 

Karakter warna bunga pada generasi F2 dibagi menjadi tiga kelas fenotip 

yaitu warna krem, kuning dan ungu. Berdasarkan hasil uji chi square pada 

generasi F2 karakter warna bunga didapatkan nisbah 12:3:1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karakter warna bunga dikendalikan oleh dua pasang gen 

bersifat epistasis dominan. Penelitian yang dilakukan Falusi (2008) menyatakan 

bahwa pola pewarisan sifat warna bunga pada kenaf dikendalikan oleh dua pasang 

gen. Pada peristiwa epistasis dominan terjadi penutupan ekspresi gen oleh suatu 

gen dominan yang bukan alelnya. Gen penentu warna krem yang dominan berada 

terpisah dari gen penentu warna kuning yang juga dominan. Tiap-tiap warna 

memiliki alel tersendiri. Jika kedua gen tidak sealel itu hadir bersama dalam satu 

individu maka akan menampilkan fenotip gen yang menutupi atau menghalangi, 

yang dikenal sebagai gen epistasis. Jadi, jika gen warna krem dan kuning hadir 

bersama, fenotip yang muncul adalah fenotip krem. Maka warna krem epistatik 

terhadap kuning dan kuning hipostatik terhadap krem. Jika di dalam individu 

hanya ada gen yang ditutup atau dihalangi, maka fenotip yang muncul adalah 

fenotip dari gen yang dihalangi tersebut. Gen ini disebut gen hipostatis. Tidak 
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adanya gen dominan pada individu akan memunculkan sifat baru dalam hal ini 

warna ungu.  

Karakter warna bunga krem diduga mempunyai genotip A-B- dan A-bb, 

karakter warna bunga kuning mempunyai genotip aaB-, sedangkan genotip 

karakter warna bunga ungu adalah aabb. Jika ada genotip A-B- dan A-bb maka 

fenotip yang muncul adalah warna krem. Sementara apabila terdapat genotip aaB- 

maka fenotip yang muncul adalah warna kuning sedangkan genotip aabb karakter 

yang muncul adalah warna ungu. Menurut Oliveira (2016) nisbah 12:3:1 

menunjukkan bahwa suatu karakter dikendalikan oleh dua pasang gen, dimana 

dua pasang gen dominan lengkap mengatur sifat yang sama tetapi satu alel 

dominan pada lokus dapat menghasilkan fenotip tertentu tidak tergantung gen 

pada lokus lain baik dominan atau resesif, jadi epistatik terhadap gen lain atau 

menutup efek gen lain.  

4.2.1.3 Warna Tangkai Daun 

Karakter warna tangkai daun pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas 

fenotip yaitu merah dan hijau. Berdasarkan hasil uji chi square pada generasi F2 

karakter warna tangkai daun didapatkan nisbah 3:1. Nisbah tersebut 

mengindikasikan bahwa karakter warna tangkai daun dikendalikan oleh satu gen 

dengan aksi gen dominan tunggal, gen dominan untuk mengendalikan warna 

merah dan gen resesif sebagai pengendali warna hijau. Hal ini menunjukkan 

bahwa kehadiran alel dominan dari suatu gen menyebabkan efek alel resesif dari 

lokus yang sama akan tertutupi, sehingga fenotip yang tampak adalah efek alel 

dominan (Nandanwar dan Manivel, 2014). Karakter warna tangkai daun kenaf 

merah diduga mempunyai genotip AA sedangkan warna tangkai daun hijau 

bergenotip aa. Ketika warna tangkai daun merah dan hijau disilangkan akan 

membentuk genotip Aa yang juga menunjukkan warna merah, karena efek alel a 

akan tertutupi oleh kehadiran alel A. Jadi, warna hijau dikendalikan oleh sepasang 

gen resesif aa dan karakter ini diekspresikan hanya ketika gen resesif berada 

dalam kondisi homosigot. Genotip AA atau Aa akan memiliki warna tangkai daun 

merah, sedangkan genotip aa akan memiliki warna tangkai daun hijau. Nisbah 

kecocokan 3:1 menunjukkan bahwa 3/4 bagian dari populasi F2 memiliki karakter 
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warna tangkai daun merah dan 1/4 bagian lainnya memiliki karakter warna daun 

hijau.  

4.2.1.4 Warna Tepi Daun 

Karakter warna tepi daun pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas fenotip 

yaitu merah dan hijau. Berdasarkan hasil analisis uji chi square pada generasi F2 

karakter warna tepi daun didapatkan nisbah 9:7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

karakter tepi daun dikendalikan oleh dua gen dengan aksi gen epistasis resesif 

ganda. Hal ini berarti fenotip warna merah akan muncul ketika kedua gen bersifat 

dominan. Dua gen resesif bersifat epistasis terhadap alel dominan. Karakter warna 

tepi daun merah diduga mempunyai genotip A-B-, sedangkan karakter warna tepi 

daun hijau mempunyai genotip A-bb, aaB-, dan aabb. Setiap ada alel A yang 

bersama-sama dengan B maka fenotip yang muncul adalah warna merah. 

Sementara itu, jika genotip homozigot aa atau bb maka fenotip yang muncul 

warna tepi daun hijau. Kasus nisbah 9:7 merupakan gen komplementasi yang 

berperan dalam pembentukan suatu fenotip tanaman. Fungsi suatu gen dari lokus 

akan dibutuhkan oleh gen dari lokus yang lain (Kuswanto, 2004). Rasio 

kecocokan 9:7 diartikan bahwa 9/16 bagian dari seluruh populasi memiliki warna 

tepi daun merah dan 7/16 bagian dari populasi memiliki warna tepi daun hijau.  

4.2.1.5 Bentuk Daun 

Karakter bentuk daun pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas fenotip 

yaitu deeply lobed dan partially lobed. Berdasarkan hasil uji chi square pada 

generasi F2 karakter bentuk daun didapatkan nisbah 3:1. Nisbah tersebut 

mengindikasikan bahwa karakter bentuk daun dikendalikan oleh satu gen dengan 

aksi gen dominan tunggal. Hal ini sesuai dengan penelitian Falusi (2008) tentang 

pola pewarisan sifat bentuk daun pada kenaf dikendalikan oleh satu gen dominan 

tunggal. Nisbah kecocokan 3:1 menunjukkan bahwa 3/4 bagian dari populasi F2 

memiliki karakter bentuk daun deeply lobed dan 1/4 bagian lainnya memiliki 

karakter bentuk daun partially lobed. 

4.2.1.6 Percabangan 

Karakter percabangan pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas fenotip 

yaitu sedikit dan banyak. Berdasarkan hasil analisis uji chi square pada generasi 

F2 karakter percabangan didapatkan nisbah 9:7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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karakter percabangan batang dikendalikan oleh dua gen dengan aksi gen epistasis 

resesif ganda. Percabangan batang sedikit diduga mempunyai genotip A-B-, 

sedangkan karakter percabangan batang banyak mempunyai genotip A-bb, aaB-, 

dan aabb. Setiap ada alel A yang bersama-sama dengan B maka fenotip yang 

muncul adalah percabangan sedikit. Sementara itu, jika genotip homozigot aa atau 

bb maka fenotip yang muncul cabang banyak. Kasus nisbah 9:7 merupakan gen 

komplementasi yang berperan dalam pembentukan suatu fenotip tanaman. Fungsi 

suatu gen dari lokus akan dibutuhkan oleh gen dari lokus yang lain (Kuswanto, 

2004). Rasio kecocokan 9:7 diartikan bahwa 9/16 bagian dari seluruh populasi 

memiliki percabangan sedikit dan 7/16 bagian dari populasi memiliki percabangan 

banyak. 

4.2.1.7 Permukaan Batang 

Karakter permukaan batang pada generasi F2 dibagi menjadi dua kelas 

fenotip yaitu halus dan berduri. Berdasarkan hasil analisis uji chi square pada 

generasi F2 karakter permukaan batang didapatkan nisbah 9:7. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karakter permukaan batang dikendalikan oleh dua gen 

dengan aksi gen epistasis resesif ganda. Rasio kecocokan 9:7 diartikan bahwa 

9/16 bagian dari seluruh populasi memiliki permukaan batang halus dan 7/16 

bagian dari populasi memiliki permukaan batang berduri. 

4.2.2 Karakter Kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa semua karakter kuantitatif 

dikendalikan oleh banyak gen. Karakter kuantitatif dikendalikan oleh banyak gen 

dimana pengaruh masing-masing gen terhadap penampilan karakter (fenotip) 

lebih kecil dan bersifat aditif (Bocianowski et al. 2016). Gen-gen tersebut secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang lebih besar dari pengaruh lingkungan. 

Gen-gen dimikian disebut gen minor. Aksi gen minor ditentukan oleh bentuk 

interaksi yang terjadi baik interaksi antar alel pada lokus yang sama. Ye et al. 

(2017), untuk karakter kuantitatif maka interaksi antar alel dapat terjadi dalam 

bentuk interaksi aditif dan dominan maupun interaksi antar alel pada lokus yang 

berbeda (epistasis). Grafik analisis sebaran F2 memperlihatkan bahwa semua 

karakter (gambar 14 sampai 18) bersifat kontinyu. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua karakter pada penelitian ini dikendalikan oleh banyak gen atau bersifat 
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poligenik. Roy (2000 ) menyatakan bahwa data yang bersifat poligenik 

mempunyai sebaran normal dan bersifat kontinyu. 

Karakter tinggi tanaman, tebal kulit dan berat kering serat memiliki nilai 

skewness <0 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa karakter tersebut 

memiliki sebaran genotip mendekati normal dan dikendalikan oleh aksi gen aditif 

dan epistasis duplikat. Epistasis terdiri dari epistasis komplementer dan epistasis 

duplikat. Epistasis komplementer adalah interaksi gen dimana fungsi suatu gen 

akan diperlukan oleh gen lain untuk membentuk suatu fenotipe, sedangkan 

epistasis duplikat adalah interaksi yang hanya jika dua gen menghasilkan bahan 

yang sama untuk membentuk fenotipe yang sama (Grifffiths et al., 2005). Hasil 

penelitian oleh Wibowo (2016) menunjukkan bahwa kemenjuluran kurva 

(skewness) dengan nilai >0 mengartikan karakter dikendalikan oleh aksi gen 

aditif, juga terdapat pengaruh epistatis duplikat didapat pada karakter jumlah 

daun, bobot kering akar, bobot biji pertanaman pada persilangan AxN dan tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot kering akar, bobot biji per tanaman pada persilangan 

GxN. 

Penyebaran karakter diameter batang dan diameter core yang tidak 

membentuk sebaran normal terjadi karena keterlibatan gen-gen non aditif dalam 

mengendalikan keragaman pada generasi F2 atau karena pengaruh lingkungan 

yang besar dan dikendalikan oleh gen aditif epistasis yang bersifat komplementer. 

Gen resesif epistasis atau epistasis komplementer artinya karakter tersebut 

dikendalikan oleh banyak gen yang berbeda lokus berinteraksi dalam 

menghasilkan suatu fenotipe tertentu. Aksi gen dari suatu lokus dapat menutupi 

aksi gen pada lokus yang lain. Penampilan suatu karakter atau fenotipe adalah 

hasil suatu proses metabolisme yang pada setiap tahapannya melibatkan kerja 

suatu gen, oleh karena itu diperlukan sederetan gen (Sobir dan Syukur, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pola segregasi generasi F2 mengikuti nisbah 9:6:1 pada karakter warna batang 

dengan aksi gen dominan sempurna. Karakter warna bunga bersifat epistasis 

dominan dengan pola segregasi 12:3:1. Karakter warna tangkai daun dan 

bentuk daun dengan aksi gen dominan tunggal yang mengikuti pola segregasi 

3:1. Karakter warna tepi daun, percabangan dan permukaan batang dengan aksi 

gen epistasis resesif ganda dengan nisbah 9:7. 

2. Karakter tinggi tanaman, tebal kulit dan berat kering serat dikendalikan oleh 

aksi gen aditif dan epistasis duplikat, sedangkan karakter diameter batang dan 

diameter core dikendalikan oleh gen aditif epistasis yang bersifat 

komplementer. 

3. Karakter tinggi tanaman, diameter batang, diameter core, tebal kulit dan berat 

kering serat dikendalikan oleh gen poligenik atau banyak gen. 

5.2 Saran 

Pewarisan karakter aksi gen epistasis akan menghambat kemajuan seleksi 

pada tanaman. Oleh karena itu, karakter kenaf yang bisa dijadikan indikator 

kriteria seleksi adalah warna batang, warna tangkai daun dan bentuk daun karena 

ketiga karakter tersebut tidak bersifat epistasis. 
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